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Recently, industry and consumers demand that sustainable production were 

necessary, one of them is chicken slaughtering. The methods to evaluating 

the sustainable production for small-scale chicken slaughtering has not 

been well established. The purpose of this study is index performance 

evaluation and improvement strategies formulation of sustainable 

production in small- scale chicken slaughtering. Key Performace 

Indicators (KPI) were used as the measuring instruments. Composite Index 

(CI) was used to compute the KPIs into Sustainable Production 

Performance Index (SPPI). The SPPI was compute on 16 KPIs. The CI 

stages is actual value of KPI measurement, normalization the KPI, 

weighting the KPI using Fuzzy-Analytical Hierarchy Process (Fuzzy-AHP), 

and linear aggregation. The results showed that the Overall SPPI values at 

two small-scale chicken slaughtering obtained is 51.30 % and 63.99 %. 

Both of the Overall SPPI is classified as 'fair' by the rating standard. 

Generally, the improvement strategies are reduce the manufacturing costs 

by managing the labor costs effiently and reducing overhead costs. Increase 

the productivity by managing the production capacity and yield. Waste 

minimization by recycling the solid waste such as feathers. Improve the 

halal production practices by following the halal slaughtering aspects, 

forming internal halal management teams, and participating in halal 

training. The improvement strategies is expected to increase the sustainable 

production performance indexes in small-scale chicken slaughtering. 

Keyword 
Composite Index; 

Chicken Slaughtering; 

Improvement 

Strategeies; Key 

Performance Indicators 

(KPI) 
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PENDAHULUAN  

Sebagian besar penduduk Indonesia adalah 

muslim. Proyeksi Kementerian Agama 2017,  

menunjukkan jumlah muslim di Indonesia sebesar 

87,2 %. Berdasarkan hal tersebut, pemenuhan 

pangan halal, aman, dan berkualitas semakin 

meningkat. Pelaku industri sadar jika konsep 

halalan thoyyiban penting untuk menjamin 

produksi berkelanjutan. Menurut Krajnc dan 

Glavic (2003), produksi berkelanjutan adalah 

komitmen pembangunan yang menggabungkan 

dan menyeimbangkan tujuan lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Sejalan konsep berkelanjutan, lebih 

baik jika konsep tersebut selaras dengan halalan 

thoyyiban. Secara umum halalan thoyibban 

adalah konsep halal yang tidak lepas dari makna 

thoyyib. Menurut Mayasari (2007), kata halal dan 

thoyyib mengisyaratkan halal saja tidak cukup, 

namun harus disertai kebaikan (thoyyib). Menurut 

Nuraini (2018), konsep halalan thoyyiban 

merupakan konsep pangan halal yang dilihat tidak 

hanya dari unsur di dalamnya tapi juga dari cara 

memperolehnya, serta memenuhi standar 

kesehatan dari cara pengolahan hingga 

dikonsumsi. 

Salah satu bahan pangan yang harus dijaga 

halalan thoyibban sistem produksinya adalah 

daging ayam. Industri pangan di Indonesia sudah 

banyak menerapkan jaminan halal dan aman, 

namun usaha kecil dan menengah, termasuk usaha 

penyembelihan ayam masih terbatas. Karena itu, 

penjaminan halal dan aman menjadi bagian 

pencapaian produksi berkelanjutan dan penting 

diterapkan.  

Aspek produksi keberlanjutan bagi usaha 

skala kecil dan menengah adalah tantangan baru 

yang tidak dapat dihindari. Berdasar Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Pasal 1, 

berkelanjutan menjadi salah asas dan tujuan 

UMKM. Keberlanjutan adalah pendekatan yang 

mengkombinasikan 3 dimensi, yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan (Saeed dan Kersten, 2017).  

Jika produksi berkelanjutan tercapai maka usaha 

memperoleh keuntungan ekonomi, turut menjaga 

lingkungan, dan hubungan sosial masyarakat.  

Capaian produksi keberlanjutan diukur 

melalui kinerja sehingga diketahui yang perlu 

diperbaiki dan ditingkatkan. Menurut Yanti et al. 

(2018), keberlanjutan mendukung daya saing 

usaha kecil dan menengah (UKM) meningkat. 

UKM dinilai memiliki daya saing rendah. Karena 

itu, UKM penting diukur tingkat 

keberlanjutannya. 

Beberapa penelitian pengukuran kinerja. 

Sucipto et al. (2018), melakukan perbandingan 

kinerja pada waralaba olahan ayam menggunakan 

model pemenuhan rantai pasok tersentralisasi dan 

terdesentralisasi dihubungkan penerapan Sistem 

Jaminan Halal (SJH). Beberapa penelitian 

pengukuran kinerja berkelanjutan. Amrina dan 

Vilsi (2015), Amrina dan Yusof (2011), dan 

Kibira et al. (2018), menggunakan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) sebagai metode 

pengukuran kinerja produksi berkelanjutan. AHP 

hanya digunakan untuk pembobotan indikator. 

Penelitian Amrina dan Vilsi (2015), Amrina dan 

Yusof (2011) , dan Kibira et al. (2018), memiliki 

kelemahan, yaitu pengukurannya sebatas 

pembobotan dan mengetahui keterkaitan antar 

indikator sehingga pengukuran berdasarkan data 

historis tidak dilakukan. Menurut Saeed dan 

Kersten (2017), pengukuran kinerja 

menghubungkan situasi aktual dari sistem 

kompleks. Karena itu, pengukuran data aktual 

(historis) itu penting. Sopadang et al. (2017) 

mengembangkan pengukuran kinerja 

berkelanjutan menggunakan Composite Index 

(CI). CI terdiri dari empat tahap, yaitu pengukuran 

nilai aktual, metode normalisasi, pembobotan 

indikator, dan metode agregasi linier.  

Penelitian Sopadang et al. (2017), memiliki 

kelebihan yaitu dapat mengukur kinerja dari 

perhitungan data histroris dan pembobotan 

indikator, sehingga hasil akhir pengukuran adalah 

sustainable score per perusahaan. Indikator 

pengukur kinerja disebut sebagai Key 

Performance Indicator (KPI). KPI adalah 

indikator finansial dan non-finasial perusahaan 

untuk memperkirakan tingkat capaian dan 

mempertahankan tujuan secara berkelanjutan 

(Velimirovi et al., 2011). Penelitian ini 

menggunakan KPI sebagai instrumen pengukur 

kinerja produksi berkelanjutan. Konsep halalan 

thoyyiban pada penelitian ini difokuskan pada 

beberapa aspek lingkungan dan sosial.  

Penelitian ini bertujuan mengadopsi 

composite index (CI) untuk mengukur indeks 

kinerja produksi berkelanjutan dan merumuskan 

strategi perbaikan pada usaha penyembelihan 

ayam (PA) skala kecil.   
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METODE 

Bahan dan Alat  

Penelitian in menggunakan kuesioner untuk 

pembobotan KPI terkait tiga aspek produksi 

berkelanjutan, yaitu aspek ekonomi, lingkungan, 

dan sosial dengan Key Performance Indicator 

(KPI) terpilih.  

Metode Pengukuran  

Metode terdiri dari dua tahap, yaitu 

identifikasi KPI dan pengukuran indeks kinerja 

produksi berkelanjutan dengan metode Composite 

Index (CI).  

Identifikasi KPI 

KPI dikembangkan berdasar studi literatur, 

berdasar 3 aspek berkelanjutan, yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. Terdapat 16 KPI terpilih 

yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

Composite Index (CI) 

CI adalah pendekatan inovatif untuk evaluasi 

sustainable development, metode agregasi paling 

umum untuk membentuk indeks (Singh et al., 

2007).  Indeks mudah dibobotkan tergantung 

tujuan. CI banyak digunakan menggabung 

indikator-indikator individual dalam pengukuran 

kinerja (Singh et al., 2012). 

Penelitian Sopadang et al. (2017) 

menggunakan metode CI dapat mengukur kinerja 

dari perhitungan data historis dan pembobotan 

indikator, sehingga hasil akhir pengukuran adalah 

sustainable score per perusahaan. CI terdiri dari 4 

tahap.  

Pengukuran nilai aktual 

Pengukuran nilai aktual setiap KPI dengan 

rumus pada Tabel 2. Nilai aktual KPI dibuat 

kategori berdasar standar pengukuran berskala 1-

5 (1 = minimum dan 5 = maksimum) pada Tabel 

3. 

Nilai normalisasi KPI = 
(nilai aktual – nilai standar minimum)

(nilai standar maksimum−nilai standar minimum)
   

(1) 

Pembobotan KPI dengan Fuzzy-AHP 

Pembobotan KPI menggunakan metode 

Fuzzy-AHP. Fuzzy-AHP menggabungan AHP dan 

konsep Fuzzy. Hidayati et al. (2020), telah 

mengembangkan penelitian dengan metode 

pembobotan menggunakan AHP, sedang 

penelitian ini menggunakan Fuzzy-AHP. 

Kelemahan pada AHP disempurnakan pada Fuzzy 

AHP, yaitu kriterianya lebih subjektif (Saaty, 

1980 dalam Ayhan, 2013). Triangular Fuzzy 

Number (TFN) digunakan dalam penentuan 

derajat keanggotan (Tas, 2012). Tahap 

pembobotan KPI menggunakan Fuzzy-AHP 

sebagai berikut (Saaty, 1980 dalam Ayhan, 2013). 

AHP 

KPI lebih dahulu dibentuk hirarki AHP yang 

terdiri dari goal (tujuan), factors (aspek 

berkelanjutan), variabel dan indicators (KPI) 

seperti Gambar 1. Kuesioner pembobotan KPI 

didesain untuk diisi responden yaitu pengelola 

usaha penyembelihan ayam skala kecil yang 

memiliki pengetahuan sistem produksi. Contoh 

owner dan petugas penyembelihan.
Tabel 1 KPI terpilih 

Aspek KPI 

Ekonomi Manufacturing cost (Sopadang et al., 2017) 

On-time delivery (Sopadang et al., 2017) 

Productivity (Sopadang et al., 2017) 

Scrap (Kafa et al., 2013) 

Produk defect-free (Tajbakhsh dan Hassini, 2014) 

Lingkungan Energy use (Sopadang et al., 2017) 

Water use (Sopadang et al., 2017) 

Electricity use (Sopadang et al., 2017) 

Waste minimization (Sopadang et al., 2017) 

Hygiene and Sanitation (Holah, 2014) 

Halal Production Practices (LPPOM MUI, 2008) 

Sosial Customer complaints (Sopadang et al., 2017) 

Injuries and illness (Sopadang et al., 2017) 

Employment rate (Sopadang et al., 2017) 

Bagian yang terlibat tim manajemen halal internal (Rahman et al., 2016)  

Halal training (Rahman et al., 2016) 
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Pengukuran Indeks Kinerja Produksi Berkelanjutan

Ekonomi Lingkungan Sosial

 Manufacturing cost

 On-time delivery

 Productivity

 Scrap

 Produk defect-free 

 Energy use 

 Water use

 Electricity use

 Waste minimization

 Hygiene and 

sanitation

 Halal production 

practices

 Costumer complaints

 Injuries and illness

 Employment rate

 Bagian yang terlibat 

dalam tim  

manajemen halal 

internal

 Halal training

Goal

Factors

Indicators

 
Gambar 1 Struktur hierarki KPI penyembelihan ayam skala kecil

Perbandingan berpasangan pada KPI 

dilakukan pada setiap aspek berkelanjutan. Skala 

merujuk Saaty (2008), 1 = kedua kriteria penting, 

3 = salah satu kriteria sedikit lebih penting, 5 = 

salah satu kriteria lebih penting, 7 = salah satu 

kriteria sangat lebih penting, 9 = salah satu kriteria 

mutlak lebih penting, 2,4,6, dan 8 = nilai tengah 

antara dua perbandingan berdekatan. Consistency 

Ratio (CR) digunakan untuk menguji konsotensi 

matriks perbandingan berpasangan. Nilai CR 

harus ≤ 0,1 agar matriks konsisten. 

Fuzzy-AHP 

AHP digabung dengan Fuzzy dengan 

langkah berikut (Chang, 1996). 

Menentukan nilai matriks perbandingan 

berpasangan Fuzzy 

Skala linguistik Fuzzy menggunakan 

Triangular Fuzzy Number (TFN). TFN terdiri dari 

3 parameter TFN simetris, yaitu titik bawah (l), 

titik tengah (m), dan titik atas (u) (Tas, 2012). 

Bilangan TFN ditunjukkan pada Tabel 4. 

Menghitung nilai sintesis fuzzy (Si). 

𝑆𝑖 =  ∑𝑗=1 
𝑚 𝑀𝑔𝑖 

𝑗
     [∑𝑖=1 

𝑚  ∑𝑗=1  
𝑚 𝑀𝑔𝑖 

𝑗
]-1               (2) 

Untuk memperoleh 𝑀𝑔𝑖 
𝑗

, proses 

penjumlahan setiap TFN pada tiap baris 

menggunakan total fuzzy extent analysis M pada 

matriks sebagian. 

Menentukan nilai vektor (V) dan nilai ordinat 

defuzzifikasi (d’). 

Membandingkan tingkat kemungkinan (M2 ≥ 

M1) dengan bilangan fuzzy (M1= (l1, m1, u1) dan 

M2= (l2, m2, u2)) digunakan untuk memperoleh 

nilai bobot kriteria. Perbandingan didefinisikan 

sebagai berikut.  

V (M1≥ M2) = sup[min(μM1(x), μM2(y))] 

x ≥ y                                            (3) 

Bilangan convex fuzzy adalah M1 dan M2, 

sehingga: 

V(M1 ≥ M2) = 1 jika m1 ≥ m2 

V (M2 ≥ M1) = hgt (M1 ∩ M2)  

= μM1 (d)                                         (4) 

Keterangan 

d: ordinat dari titik perpotongan tertinggi (D) 

antara μM1 dan μM2  

Ketika M1= (l1, m1, u1) dan M2= (l2, m2, u2) maka 

ordinat dari D sebagai berikut. 

V (M2 ≥ M1)  = hgt (M1 ∩ M2) 

= 
𝑙1−𝑢2

(𝑚2−𝑢2)−(𝑚1−𝑙1)
                           (5) 

Maka, ordinat defuzzifikasi (d’): 

d’(Ai) = min V (Si ≥ Sk) untuk k = 1,2,...,n:  

k≠i              (6) 
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Tabel 2 Sustainbale Production Performnce Index (SPPI) 

No KPI Rumus Nilai Aktual Penyembelihan Ayam K1 Penyembelihan Ayam K2 

Nilai 

aktual 

Rating 

scales 

Nilai 

normali-

sasi 

Bobot SPPI Nilai 

aktual 

Rating 

scales 

Nilai 

normali-

sasi 

Bobot SPPI 

1. Manufacturing 

cost (Sopadang 

et al., 2017) 

Manufacturing cost 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡  
 x 100 % 

 

87,63 1 0,247 0,2224 0,055 86,34 1 0,273 0,2186 0,060 

2.  On-time 

delivery 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Total 𝑜𝑛−𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑑𝑒𝑙𝑖𝑣𝑒𝑟𝑦

Total 𝑝𝑢𝑟𝑐ℎ𝑎𝑠𝑒 𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟𝑠
 x 100 % 

 

100 5 1,000 0,2224 0,222 94,12 2 0,941 0,2186 0,206 

3. Productivity 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Waktu kerja produktif  𝑋 100 %

Total waktu kerja
 

 

20,83 1 0,208 0,2321 0,048 16,67 1 0,167 0,2186 0,036 

4.  Scrap (Kafa et 

al., 2013) 

Total 𝑠𝑐𝑟𝑎𝑝  x 100%

Total produksi daging ayam
  30 3 0,500 0,1429 0,071 30 3 0,500 0,1363 0,068 

5.  Produk defect-

free (Tajbakhsh 

dan Hassini, 

2014) 

P𝑟𝑜𝑑𝑢𝑐𝑡 𝑑𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡 𝑓𝑟𝑒𝑒 𝑥 100%

Total  produk 
   

 

97,14 4 0,428 0,1802 0,077 99,64 5 0,928 0,2080 0,193 

6. Energy use 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Bahan bakar untuk produksi 𝑥  100 % 

Total penggunaan bahan bakar 
  

 

50 3 0,625 0,1997 0,125 33,33 4 0,972 0,1878 0,183 

7.  Water use 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Air untuk produksi  x  100 % 

Total penggunaan air
  

 

71,82 3 0,788 0,1859 0,146 68,00 5 1 0,1804 0,180 

8. Electricity use 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Listrik untuk produksi 𝑥  100 % 

Total penggunaan listrik 
  

 

32 4 1 0,1859 0,186 26 5 0,982 0,1878 0,184 

9. Waste 

minimization 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Limbah hasil produksi x 100%

Total produk yang diproses
  

 

45,4 3 0,584 0,1365 0,080 46,25 3 0,570 0,1292 0,074 
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10. Hygiene and 

Sanitation 

(Holah, 2014) 

Persen penerapan Hygiene and 

Sanitation selama 

penyembelihan ayam (berdasar 

hygiene and sanitation checklist) 

66,67 5 0,667 0,1354 0,090 86,67 5 0,867 0,1497 0,130 

11. Halal 

Production 

Practices (SOP 

Halal) 

(LPPOM MUI, 

2013) 

Persen penerapan prosedur 

penyembelihan (SOP Halal) 

selama produksi daging ayam 

(berdasar halal production 

practices checklist) 

66,67 1 0,167 0,1566 0,026 88,89 3 0,722 0,1651 0,119 

12. Customer 

complaints 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Total komplain pesanan x 100%

Total pesanan
  6,67 4 0,476 0,2333 0,111 5,88 4 0,589 0,2428 0,143 

13. Injuries and 

illness 

(Sopadang et 

al., 2017) 

Mengacu nilai laju kecelakaan 

penyembelihan ayam tahun 2017 

ditetapkan Buerau of Labor 

Statistics (Buerau of Labor 

Statistics, 2017) 

3,8 4 0,873 0,1622 0,142 3,8 4 0,873 0,1688 0,147 

14 Employment 

rate (Sopadang 

et al., 2017) 

Total  pekerja lokal

Total pekerja
 x 100 % 

 

80 5 0,842 0,1887 0,159 100 5 1 0,1964 0,196 

15. Bagian yang 

terlibat dalam 

tim manajemen 

halal internal 

(Rahman et al., 

2016) 

Pekerja di tim manjemen halal  x 100%

Total pekerja
  0 1 0 0,1883 0 0 1 0 0,1960 0 

16. Halal training 

(Rahman et al., 

2016) 

Pekerja ikut ℎ𝑎𝑙𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑥 100%

Total pekerja dalam tim halal
  0 1 0 0,2275 0 0 1 0 0,1960 0 
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Tabel 3 Standar pengukuran KPI 

Aspek KPI Skala pengukuran 

1 2 3 4 5 

Ekonomi Manufacturing cost 

(O’Byrne dalam Sopadang 

et al., 2017) 

>75% 70-75% 60-69% 50-59% <50% 

On-time delivery 

(Yakovelva et al., 2009) 

<90% 90-95% 95-97% 97-99% 100% 

Productivity (Yakovelva 

et al., 2009) 

0-39% 40-59% 60-79% 80-89% 90-100% 

Scrap (Guenter dalam 

Marpana, 2016) 

36-40% 31-35% 26-30% 21-25% <20% 

Produk defect-free 

(Tajbakhsh and Hassini, 

2014) 

±95% 96% 97% 98% 99-100% 

Lingku 

-ngan 

Energy use (Yakovelva et 

al., 2009) 

>80% 64-79% 48-63% 32-47% <32% 

Water use (Yakovelva et 

al., 2009) 

>86% 77-85% 70-76% 65-69% <68% 

Electricity use (Yakovelva 

et al., 2009) 

>80% 64-79% 48-63% 32-47% <32% 

Waste minimization 

(Sopadang et al., 2017) 

81-100% 61-80% 41-60% 21-40% 0-20% 

Hygiene and Sanitation 0-20 % 21-25% 26-30 % 31-35% 36-100% 

Halal Production 

Practices 

60-80% 85% 90% 95% 99-100% 

Sosial  Customer complaints 

(O’Byrne dalam Sopadang 

et al., 2017) 

>10% 8-9% 6-7% 4-5% 1-3% 

Injuries and illness 

(Sopadang et al., 2017) 

>30% 15-29% 6-14% 1-5% 0% 

Employment rate 

(Sopadang et al., 2017) 

<19 % 20-49% 40-59% 60-79% >80% 

Bagian yang terlibat tim 

manajemen halal internal 

<1% 1-3% 4-6% 7-9% >10% 

Halal training <10% 20-30% 40-50% 60-70% 80-100% 

Menentukan bobot vektor (W) dan bobot vektor 

normalisasi (W’) 

Dari nlai d’, didapat nilai bobot vektor: 

w’ = (d’(Ai), d’(A2),...,d’(An))T            (7) 

dimana Ai = 1,2,...,n merupakan elemen, melalui 

normalisasi didapat vektor bobot normalisasi. 

W (d(A1), d(A2), ..., (d(An))T             (8) 

Dimana, bilangan non-fuzzy adalah W. 

Metode agregasi 

Sustainable Production Performance Index 

(SPPI) dihitung dengan metode agregasi linier 

sebagai berikut. 

Sustainable Production Performance Index (per 

KPI) = Wi x Xi                                     (9) 

Overall SPPI  =  (Total SPPI )/3          (10) 

Keterangan  

Wi  = bobot per KPI 

Xi  = normalized value per KPI 

Penelitian ini menggunakan standard rating 

untuk company score yang dikembangkan Amrina 

dan Vilsi (2015) sebagai dasar kriteria rating 

Overall SPPI. Hasil Overall SPPI rating dalam 

persen menggunakan kriteria pada Tabel 5. 
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Tabel 4 Skala TFN 

Tingkat kepentingan Himpunan linguistik TFN Inversi 

1 Setara penting (1,1,3) (1/3,1/1,1) 

2 Pertengahan (Setara Penting) (1,2,4) (1/4,1/2,1) 

3 Cukup Penting (1,3,5) (1/5,1/3,1) 

4 Pertengahan (Cukup Penting) (2,4,6) (1/6,1/4,1/2) 

5 Kuat Penting (3,5,7) (1/7,1/5,1/3) 

6 Pertengahan (Kuat Penting) (4,6,8) (1/8,1/6,1/4) 

7 Lebih Kuat Penting (5,7,9) (1/9,1/7,1/5) 

8 Pertengahan (Lebih Kuat Penting) (6,8,9) (1/9,1/8,1/6) 

9 Mutlak Lebih Penting (7,9,9) (1/9,1/9,1/7) 

 Sumber: (Chuang et al., 2008) 

Tabel 5 Kriteria Overall SPPI rating 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Indeks Kinerja Berkelanjutan 

Pengukuran indeks kinerja produksi 

berkelanjutan 2 penyembelihan ayam (PA) skala 

kecil PA K1 dan PA K2. Berdasar 4 tahap 

Composite Index, diperoleh nilai aktual, nilai 

normalisasi, nilai bobot, dan nilai agregasi linier 

(SPPI) pada Tabel 2.  

Nilai SPPI tertinggi pada PA K1 adalah on-

time delivery (ketepatan pengiriman pesanan) dan 

electricity use (penggunaan listrik). Nilai SPPI 

tertinggi pada PA K2 adalah on-time delivery dan 

employment rate (pemberdayaan masyarakat 

sekitar). Hasil nilai SPPI mengindikasikan bahwa 

PA skala kecil memperhatikan on-time delivery. 

Pada PA skala kecil, setelah produksi langsung 

mengirim pesanan ke pelanggan (pasar, rumah 

makan, dan hotel). PA skala kecil secara intensif 

memberi informasi ke pelanggan yang mengambil 

sendiri pesanan sehingga produk pesanan 

diperoleh tepat waktu.  

On-time delivery menjadi patokan standar 

kinerja perusahaan untuk mencapai kepuasaan 

pelanggan.  Menurut Widyanti (2019), ketepatan 

pengiriman barang dapat meningkatkan daya 

saing perusahaan untuk mencapai kepuasan 

pelanggan. Jika kinerja on-time delivery kurang 

baik akan menurunkan kepercayaan konsumen. 

Menurut Maisana et al. (2012), keterlambatan 

pengiriman usaha penyembelihan ayam dapat 

menyebabkan penolakan karkas ayam oleh 

pelanggan. Keterlambatan pengiriman menurut 

Haryono dan Sari (2016), disebabkan beberapa 

faktor yaitu kemacetan lalu lintas, kerusakan alat 

angkut, kapasitas alat angkut belum sesuai 

kebutuhan, dan ada komponen produk kurang. PA 

skala kecil dinilai mempertahankan ketepatan 

waktu dalam pengiriman produk sehingga jarang 

terjadi penolakan produk dan komplain dari 

pelanggan. PA skala kecil terfokus untuk 

mencapai kepuasan konsumen akhir. Menurut 

(Rahmatin et al., 2019), segemen pasar PA skala 

kecil didominasi konsumen akhir, dengan Critical 

Succes Factor (CSF) harga (pasar tradisional) dan 

kualitas (pasar modern). Karena itu, PA skala 

kecil berusaha menjaga ketepatan waktu 

pengiriman, kualitas, dan harga produk untuk 

mencapai kepuasan konsumen. Menjaga stabilitas 

harga produk bagi PA skala kecil cukup sulit. 

Menurut Saptana dan Daryanto (2013), harga 

karkas ayam yang fluktuatif menjadi masalah 

utama industri penyembelihan ayam di Indonesia.  

No. Overall SPPI rating Performace Level Criteria 

1. 10 % ≤ scores ≤ 40 %  “Poor” 

2. 40 % < scores ≤ 70 %  “Fair” 

3. 70 % < scores ≤ 90 %  “Good” 

4. scores > 90 %  “Excellent” 
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Nilai SPPI electricity use PA K1 cukup 

tinggi. Hasil riset mengindikasikan bahwa PA K1 

dapat mengurangi penggunaan listrik karena tidak 

menggunakan mesin bertenaga listrik besar. 

Listrik hanya untuk penerangan dan pendingin. 

Menurut Da Silva et al. (2014), penggunaan listrik 

penting dalam industri penyembelihan ayam 

karena menunjang produksi. Berdasar proses 

otomatisasi, listrik digunakan pada 

penyembelihan ayam, khususnya skala besar. 

Penggunaan listrik pada penyembelihan ayam 

berkisar ± 70 % dan didominasi oleh sistem 

pendinginan (Ferrarez et al., 2016). Menurut Sethi 

and Pal (2001), VSBK (Vertical Shaft Brick Kiln) 

technology demonstration, adaptation, and 

dissemination merupakan program efisiensi energi 

dan solusi alternatif berkelanjutan. Teknologi 

VBSK menyatakan dalam industri kecil perlu 

mesin operasi yang mudah digunakan dan tidak 

perlu banyak tenaga listrik. Karena itu, pada 

penyembelihan ayam skala kecil belum 

menggunakan mesin otomatis sehingga 

penggunaan listrik sedikit. 

Nilai SPPI employment rate PA K2 tinggi. 

Hasil riset mengindikasikan PA K2 telah 

memberdayakan masyarakat sekitar. Hal ini 

merupakan cara perusahaan menjaga hubungan 

sosial masyarakat. Menurut Budimanta et al., 

(2004), perusahaan besar dituntut berkontribusi ke 

komunitas lokal. Perusahaan memiliki kewajiban 

memberdayakan masyarakat sebagai tenaga kerja.  

Nilai SPPI terendah pada PA K1 dan PA K2 

adalah bagian yang terlibat dalam tim manajemen 

halal internal dan halal training (pelatihan halal). 

Nilai rendah karena PA skala kecil belum 

bersertifikat halal, sehingga perlu membentuk tim 

khusus untuk menangani manajemen halal dan 

mengikuti halal training.  

PA skala kecil perlu membentuk tim 

manajemen halal internal dahulu dan menyusun 

dokumen Sistem Jaminan Halal (SJH), kemudian 

mengajukan sertifikasi halal. Menurut LPPOM 

MUI (2008), implementasi SJH melibatkan 

personal manajemen agar menjamin pelaksanaan 

SJH. Pembentukan tim manajemen halal internal 

perusahaan penting untuk menjaga keberlanjutan 

konsep produksi halalan thoyyiban. Karena itu, 

perlu koordinator tim dan anggota seperti dari 

Quality Control (QC), produksi, purchasing, 

Research and Development (R&D), dan 

pergudangan (Adisatriyo et al., 2019). Pada PA 

skala kecil, struktur tenaga kerja sederhana terdiri 

dari pemilik, produksi, dan sopir (pengirim 

produk). Menurut Adisatriyo et al. (2019), QC, 

produksi, R & D, dan pergudangan merupakan 

bagian yang terlibat langsung penanganan produk 

halal. Tim manajemen halal pada PA skala kecil 

dapat melibatkan pemilik dan pekerja produksi.  

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, 

dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 

(LPPOM-MUI), Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal (BPJPH) atau Halal Center 

Perguruan Tinggi adalah lembaga yang biasanya 

menyelenggarakan halal training,. Menurut 

LPPOM MUI (2013), terdapat dua bentuk halal 

training, yaitu eksternal dan internal. Perusahaan 

perlu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan per 

periode tertentu, misalnya 1 tahun sekali.  

Pelatihan melibatkan personal yang 

pekerjaannya mempengaruhi status kehalalan 

produk, misalnya produksi, purchasing, R & D, 

QC, dan pergudangan (LPPOM MUI, 2013). Pada 

PA skala kecil, owner atau penanggung jawab 

produksi disarankan mengikuti halal training. 

Owner mengetahui kondisi internal dan 

manajemen usaha, sedang penanggung jawab 

produksi terlibat langsung produksi. Pekerja 

produksi dapat mengikuti sosialisasi internal 

perusahaan, sehingga tidak perlu pelatihan 

khusus. Secara umum, halal training memberi 

pengetahuan ke owner atau pekerja mengenai 

konsep penyembelihan halal.  

Nilai overall SPPI pada PA K1 dan PA K2 

pada Tabel 6. Overall SPPI pada PA K1 sebesar 

51,30 % dan PA K2 63,99 %. Berdasar kriteria 

standard rating, PA K1 dan PA K2 memiliki 

performance level “Fair” atau indeks kinerja 

produksi berkelanjutannya cukup atau sedang. 
 

Tabel 6 Overall SPPI 

PA 
Aspek Berkelanjutan Overall 

SPPI 

Persentase 

(%) 

Performance 

level 

Ran- 

king Ekonomi Lingkungan Sosial 

PA K1 0,4744 0,6532 0,4115 0,5130 51,30 Fair 2 

PA K2 0,5630 0,8700 0,4867 0,6399 63,99 Fair 1 
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Tabel 7 Strategi perbaikan penyembelihan ayam skala kecil 

Aspek 

Berkelanjutan 
KPI Kritis Strategi Perbaikan 

Ekonomi  - Manufacturing cost - Mengelola labor cost lebih efisien dengan 

mendorong pekerja lebih efisien. 

- Mengurangi overhead cost misalnya biaya listrik 

- Productivity Meningkatkan kapasitas produksi dan rendemen 

(Hwadmin, 2019). 

Lingkungan - Waste minimization Melakukan daur ulang limbah padat (Erlita, 2011) 

- Halal production 

practices 

Memperhatikan tiga aspek penting penyembelihan 

halal (ayam yang disembelih, petugas penyembelih, 

dan proses penyembelihan) (Direktorat Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dan Pasca Panen, 2010). 

Sosial  - Bagian yang terlibat 

manajemen halal 

internal 

- Membentuk tim manajemen halal internal 

(LPPOM MUI, 2013). 

- Menyusun dokumen Sistem Jaminan Halal (SJH) 

(LPPOM MUI, 2008). 

- Mengajukan sertifikasi halal ke BPJPH 

- Halal training - Ikut pelatihan halal LPPOM MUI (LPPOM MUI, 

2013) atau Halal Center. 

Strategi Perbaikan Penyembelihan Ayam 

Skala Kecil 

Strategi perbaikan dilakukan pada KPI 

dengan nilai SPPI terkecil (KPI Kritis). Matriks 

strategi perbaikan pada Tabel 7. Strategi 

perbaikan dirumuskan dengan brainstorming dan 

studi literatur. Berdasar Tabel 6, ada strategi yang 

lebih mudah diterapkan dan tidak perlu modal 

besar. Diantaranya pengelolaan upah pekerja dan 

pengurangan biaya utilitas guna mengurangi 

manufacturing cost. Upah dapat dikelola dengan 

menentukan upah pekerja per produk. Jika pekerja 

melebihi target produksi, maka mendapat upah 

lebih banyak. Mengurangi biaya utilitas 

(penggunaan air dan listrik) dengan cahaya alami 

jika penyembelihan pagi atau siang hari. Menurut 

Veitch (2006), pencahayaan alami meggunakan 

skylight efektif menghemat listrik. Menurut 

Primayatna et al. (2015), sistem skylight 

memasukkan cahaya matahari melalui lubang 

cahaya ke ruang kerja. Jika strategi tersebut 

diterapkan diharapkan aspek ekonomi indeks 

kinerja berkelanjutan PA skala kecil meningkat.  

Strategi lain memperdalam pemahaman 

pekerja mengenai tiga aspek penting 

penyembelihan halal. Direktorat Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dan Pasca Panen (2010) 

menyebutkan terdapat 3 aspek tersebut adalah 

ayam yang disembelih, petugas penyembelih, dan 

cara penyembelihan. Menurut (Sucipto et al., 

2020), banyak penyembelihan ayam skala kecil 

belum tersertifikasi halal karena alat produksinya 

belum mendukung penerapan SJH. Penting 

pendalaman pemahaman penyembelihan halal. 

Disarankan penggantian alat pendukung produksi 

agar lebih efisien. Menurut (Sucipto et al., 2020), 

alat penyembelihan ayam sesuai kapasitas 

mendukung implementasi SJH, untuk PA skala 

kecil alat pengantung ayam sederhana dapat 

mengatasi Halal Control Point (HCP) 

pengumpulan ayam pasca penyembelihan. 

Sosialisasi pengendalian risiko rantai pasok halal 

penting. Noerdyah et al., (2020) merumuskan 

strategi pengendalian risiko rantai pasok halal, 

yaitu penyuluhan higienitas penanganan daging, 

penyimpanan produk halal, dan pemakaian es batu 

ketika listrik padam. Jika strategi itu diterapkan 

aspek lingkungan indeks kinerja berkelanjutan di 

PA skala kecil meningkat.  

Pembentukan tim manajemen halal internal 

dan mengikuti halal training juga mudah 

diterapkan. Hal ini akan meningkatkan aspek 

sosial indeks kinerja berkelanjutan di PA skala 

kecil. 

KESIMPULAN 

Penelitian indeks kinerja keberlanjutan pada 

dua penyembelihan ayam (PA) skala kecil 

diperoleh overall SPPI sebesar 51,30 % dan 63,99 

%. PA skala kecil memperoleh performance level 
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“Fair” atau indeks kinerja produksi 

berkelanjutannya cukup atau sedang. Strategi 

perbaikan PA skala kecil terfokus menekan 

manufacturing cost dengan mengelola labor cost 

dan overhead cost. Meningkatkan productivity 

melalui peningkatan kapasitas produksi dan 

rendemen. Pegurangan limbah dengan mendaur 

ulang limbah padat seperti bulu. Meningkatkan 

halal production practices dengan mengikuti 

prosedur penyembelihan halal, membentuk tim 

manajemen halal internal, dan mengikuti halal 

training. Penerapan strategi perbaikan diharapkan 

meningkatkan indeks kinerja produksi 

berkelanjutan, khususnya aspek lingkungan usaha 

penyembelihan ayam skala kecil.  
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